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ABSTRAK

Pada perusahaan proyek fabrikasi baja banyak sekali pekerjaan yang memiliki
risiko pekerjaan yang sangat tinggi salah satunya pekerjaan pengelasan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan identifikasi terhadap risiko yang mungkin terjadi dan
menentukan pengendalian agar risiko tersebut bisa diminimalisasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada aktivitas pengelasan di ruang terbuka
memiliki 14 risiko rendah, 13 risiko sedang, 13 risiko tinggi, dan 13 risiko sangat
tinggi, pada aktivitas pengelasan-bekerja di ketinggian memiliki 11 risiko rendah,
8 risiko sedang, 10 risiko tinggi, dan 20 risiko sangat tinggi, dan pada aktivitas
pengelasan di ruang terbatas memiliki 10 risiko rendah, 12 risiko sedang, 12 risiko
tinggi, dan 17 risiko sangat tinggi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah potensi
bahaya dengan nilai risiko tertinggi baik pada pengelasan di ruang terbuka,
bekerja di ketinggian, dan pada ruang terbatas adalah titik jepit pada saat
pengerjaan dan pengecakan material dan dari sisi ergonomi disimpulkan bahwa
sikap kerja dari pekerja termasuk risiko tinggi sehingga perlu dilakukan

pemeriksaan dan perubahan segera.

Kata Kunci : HIRADC, Ergonomi, dan Pengelasan
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ABSTRACT
At the steel fabrication project company, there are many jobs that have a
very high risk of work, one of which is welding work. Therefore, it’s
necessary to identify the risks that may occur and determine controls so that
can be minimized. The results is welding activity in open space has 14 low
risk, 13 medium risk, 13 high risk, and 13 extreme risk, welding activity-
working at height has 11 low risk, 8 medium risk, 10 high risk, and 20
extreme risk, and welding activity in confined space has 10 low risk, 12
medium risk, 12 high risk, and 17 extreme risk. The conclusion of this
research is that the potential hazard with the highest risk value both in
welding in open spaces, working at height, and working at confined space is
the pinch point when working and checking materials and point of view from
ergonomic is the position of work is high risk so it’s necessary to inspect and

change immediately.

Keywords : HIRADC, Ergonomics, and Welding
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BAB 1
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan data dari International Labour Organization atau ILO (2015),
menyatakan bahwa 2,78 juta pekerja di seluruh dunia meninggal setiap tahunnya
karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK). Sekitar 86,3% kasus
kecelakan kerja yang mengakibatkan kematian, yaitu penyakit akibat kerja dan
lebih dari 13,7% kasus kecelakaan kerja (Rumah et al., 2019). Kasus kecelakaan
kerja di Indonesia sendiri masih tinggi, yaitu sebanyak 108.573 kasus kecelakan
kerja yang tercatat per Juni 2020. Jumlah ini meningkat sekitar 28% jika
dibandingkan dengan angka kecelakaan kerja pada tahun 2019 sebanyak 85.109
kasus. Kementerian Tenaga Kerja Republik Indonesia (Kemenaker RI) tahun
2020 melaporkan bahwa pada tahun 2019 jumlah kecelakaan kerja sebanyak
114.000 kasus kecelakaan kerja dan pada tahun 2020 menjadi 177.000 kasus
kecelakaan kerja atau naik sekitar 64,4% dari tahun sebelumnya (Suhartoyo et
al., 2022)..

Suatu aktivitas pekerjaan baik itu organisasi maupun lingkungan kerja
perusahaan mempunyai potensi bahaya dari sisi bahaya kesehatan, keselamatan,
ergonomi, dan lingkungan. Oleh karena itu, dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pasal 5 yang menyatakan bahwa setiap
perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja di perusahaannya dimana perusahaan memiliki pekerja atau buruh paling
sedikit 100 (seratus) orang dan memiliki tingkat potensi bahaya pekerjaan yang
tinggi (Flood, 2012).

Setiap potensi bahaya tersebut memiliki risiko untuk terjadinya kecelakaan
akibat kerja. Merujuk kepada OHSAS 18001:2007, yang dimaksud dengan
kecelakaan kerja adalah suatu kejadian atau insiden yang bisa menyebabkan
ataupun tidak menyebabkan cedera, penyakit, atau yang paling fatal adalah
kematian (OHSAS, 2007). Faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja

terbagi menjadi 2, yaitu faktor manusia yang dimana perilaku manusia yang
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tidak bisa melaksanakan kebijakan K3 (unsafe action) dan faktor lingkungan
yang memiliki keadaan yang tidak mendukung aktivitas pekerjaan (Unsafe
Condition).

PT.NOV PROFAB merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan
yang berkembang pesat di Kota Batam. PT.NOV PROFAB didirikan pada 27
Juli 1998 yang beralamat di JIn. Bawal Kav V, Batu Merah (Batu Ampar).
PT.NOV PROFAB merupakan suatu perusahaan yang bergerak pada bidang
usaha fabrikasi peralatan baja dengan orientasi pasar internasional. Sejak tahun
1998, PT. NOV PROFAB memiliki spesialisasi dalam pembuatan vessel, piping
systems, structure serta skid dan modul untuk industri minyak dan gas bumi.

Berikut ini uraian data kecelakaan kerja yang terjadi di PT.NOV PROFAB
Tahun 2021 antara lain:

Tabel I. 1 Data Kecelakaan Kerja PT.NOV PROFAB Pada Tahun 2021

Tanggal Data Kecelakaan Kerja

Salah satu pekerja rigger harus mengalami patah tulang
20 Maret 2021 dikarenakan terjatuh dari ketinggian 1 meter terpatnya jatuh
dari outrigger dari MC-02

Jari  manis tangan kanan seorang storeman yang
mengakibatkan patah tulang dikarenakan terhimpit/terjepit di
26 Maret 2021 antara support kayu dan tanah ketika akan menurunkan rotator
besar ke atas support kayu dengan bantuan forklift di area WS
2

Unsafe Lifting yang dimana ditemukan proses pengangkatan
17 April 2021 yang tidak aman dan sangat berpotensi terjadinya benda jatuh
atau kegagalan lifting

Seorang pekerja bekerja diatas ketinggiaan tanpa pengaman di

23 April 2021 area project Cylinder-JN1364
3 Juni 2021 Jari tengah pekerja terhantam oleh palu disaat melakukan
pekerjaan pemasangan web frame di JN1361 WS 6
10 Agustus 2021 Jari telunjuk welder tersayat gerinda pada saat menggerinda

pipe join di JN8888 WS 2

Near Miss: Tempat penyimpanan cone plate terjatuh saat
25 September 2021 | proses loading sedang berlangsung mengakibatkan potensi
cedera serius apabila plate tersebut menimpa seseorang

Jari telunjuk welder terpotong gerinda pada saat menggerinda
top elevasi gutter di JIN1412-WS 6 MWA SL.21 Elevasi 3
Kabel mesin grounding terbakar dari mesin Amcotec, dimana
2 Desember 2021 | seorang welder sedang melakukan proses pengelasan di
bulkhead shell MLO6

(Sumber: Data HSE PT.NOV PROFAB, 2021)

2 November 2021
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Dari pemaparan yang sudah dijelaskan di atas, maka penulis membuat
sebuah diagram agar menampilkan informasi data kecelakaan kerja secara visual

sebagai berikut:

Data Kecelakaan Kerja Tahun 2021
PT.NOV PROFAB

I I I I I m Jumlah Kecelakaan
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(Sumber: Data Peneliti, 2022)
Gambar 1. 1 Diagram Data Waktu dan Jumlah Kecelakaan Kerja Tahun 2021

Pengelasan (welding) adalah proses fabrikasi yang dimana 2 (dua) atau lebih
bagian komponen dilakukan proses penyatuan dengan menggunakan
pemanasan, tekanan, atau keduanya dengan membentuk sambungan (Edigan &
Putra, 2017). Jenis bahaya dalam proses pekerjaan pengelasan memiliki potensi,
antara lain fume (uap) dan dust (debu) akibat pengelasan, postur kerja atau
ergonomi, suara yang ditimbulkan oleh mesin maupun lingkungan kerja, dan lain
sebagainya.

Dengan adanya bahaya tersebut, maka memicu risiko terjadinya
kecelakaan kerja. Untuk itu maka perlu dilakukannya analisa bahaya pada
pekerjaan pengelasan di PT.NOV PROFAB vyang bertujuan dapat
mengendalikan kemungkinan risiko terjadinya kecelakaan kerja yang dapat
menyebabkan kerugian baik itu ke perusahaan maupun kepada pekerja. Salah
satu upaya dalam mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan melakukan
identifikasi bahaya dan penilaian risiko dengan menggunakan metode HIRADC.
Metode HIRADC atau Hazard Identification Risk Assessment and Determining

Control merupakan salah satu metode identifikasi bahaya, penilaian tingkat
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risiko, dan pengendalian risiko untuk mengetahui kemungkinan terjadinya suatu
bahaya atau kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK) pada suatu
aktivitas pekerjaan (Hidayat & Hardono, 2021).

Berdasarkan uraian permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, walaupun
PT.NOV PROFAB sudah menerapkan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja dan membuat kebijakan K3 untuk setiap aktivitas kerja, namun
masih adanya kasus kecelakaan akibat kerja. Dengan itu, maka perlu dievaluasi
kembali agar mencapai visi dan misi HSE PT.NOV PROFAB salah satunya
adalah zero accident pada setiap aktivitas pekerjaan. Sehingga perlu
dilakukannya penelitian tentang: “Analisis Risiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Serta Ergonomi Pada Pekerjaan Pengelasan dengan
Menggunakan Metode HIRADC di PT.NOV PROFAB Tahun 2022” untuk
membantu dan nenberi masukan kepada PT.NOV PROFAB dan pengendalian
risiko pada aktivitas pengelasan dengan lebih spesifik dari tahap persiapan
pengelasan, tahap proses pengelasan, dan tahap akhir pengelasan untuk
mencegah terjadinya kecelakaan dan mengendalikan bahaya yang terdapat dari
setiap tahap pekerjaannya untuk memberikan rasa aman, nyaman, dan selamat

terhadap pekerja.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil observasi yang dilakukan di
lapangan, maka penulis mengidentifikasi masalah pada studi kasus ini adalah
sebagai berikut:
1. Apa saja identifikasi bahaya pada aktivitas pengelasan di PT.NOV
PROFAB?
2. Bagaimana risiko yang dapat disebabkan oleh potensi bahaya pada
aktivitas pengelasan di PT.NOV PROFAB?
3. Bagaimana tingkat risiko pada aktivitas pengelasan di PT.NOV
PROFAB?
4. Bagaimana upaya mengurangi tingkat risiko yang dapat dilakukan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman pada
aktivitas pengelasan di PT.NOV PROFAB?



1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah
1.3.1 Tujuan Pemecahan Masalah

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tugas akhir ini adalah:

1. Mengetahui apa saja identifikasi bahaya pada aktivitas pengelasan di
PT.NOV PROFAB.

2. Mengetahui risiko yang dapat disebabkan oleh potensi bahaya pada
aktivitas pengelasan di PT.NOV PROFAB.

3. Mengetahui tingkat risiko pada aktivitas pengelasan di PT.NOV
PROFAB.

4. Untuk memberikan usulan atau saran sebagai upaya mengurangi
tingkat risiko yang dapat dilakukan untuk menciptakan lingkungan
kerja yang lebih aman dan nyaman pada aktivitas pengelasan di
PT.NOV PROFAB.

1.3.2 Manfaat Pemecahan Masalah
Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Manfaat bagi perusahaan dari hasil penelitian tugas akhir ini adalah
adalah mendapatkan informasi mengenai potensi bahaya, tingkat risiko,
bagaimana mengendalikan risiko dan dampak yang akan terjadi dari
aktivitas pengelasan secara detail, dan yang terakhir adalah sebagai bahan
masukan bagi perusahaan terhadap kegiatan analisis risiko pada aktivitas
pengelasan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja serta ergonomi di
PT.NOV PROFAB Tahun 2022.
2. Bagi Program Studi Teknik Industri Universitas Pasundan
Dari penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat sebagai bahan
referensi bagi mahasiswa sebagai peneliti di masa yang akan datang
dengan fokus penelitian keselamatan dan kesehatan kerja juga ergonomi
dan tambahan perbendaharaan literatur di Perpustakaan Fakultas Teknik
Universitas Pasundan.
3. Bagi Peneliti
Dari penelitian tugas akhir ini, peneliti mendapatkan manfaat antara

lain:
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- Mendapatkan gambaran secara nyata tentang analisis risiko pada
aktivitas pengelasan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja serta
ergonomi di PT.NOV PROFAB.

- Mendapatkan pengalaman secara nyata dan mendapatkan wawasan
baru tentang kondisi lingkungan kerja profesional.

- Dapat mengimplementasikan ilmu mengenai keselamatan dan
kesehatan kerja serta ergonomi yang sudah dipelajari di perkuliahan
pada kondisi lingkungan kerja.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari hasil penelitian Tugas Akhir ini dapat digunakan sebagai dasar
pemikiran dan referensi selanjutnya untuk melanjutkan penelitian dalam
memperkecil risiko kecelakaan kerja dengan menggunakan metode

HIRADC juga bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna.

.4 Pembatasan Masalah dan Asumsi
Pembatasan masalah dan asumsi ini dilakukan dengan tujuan memberikan
arahan agar rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil penelitian yang
nantinya akan dicapai menjadi lebih fokus atau terarah, efektif, dan maksimal
(UMS, 2020).

Adapun batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan pada aktivitas kerja pengelasan di PT.NOV
PROFAB.

2. Penelitian ini hanya berfokus dalam menganalisis risiko potensi bahaya
yang ditinjau dari keselamatan dan kesehatan kerja serta ergonomi.

3. Metode yang digunakan pada penelitian tugas akhir ini adalah metode
Hazard Identification Risk Assessment and Determining Controls
(HIRADC) untuk melakukan identifikasi potensi bahaya, penilaian
risiko, dan penentuan pengendalian risiko yang terjadi pada suatu
kondisi lingkungan kerja dan metode Rapid Entire Body Assessment
(REBA) untuk menilai postur leher, punggung, lengan, pergelangan

tangan, dan kaki dari seorang operator.



Asumsi dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Prosedur kerja pada aktivitas kerja pengelasan tidak mengalami
perubahan selama penelitian tugas akhir berlangsung.

2. Dengan adanya penelitian tugas akhir ini, maka perusahaan siap untuk
melakukan perbaikan baik itu dari sisi perbaikan prosedur kerja, postur
kerja operator dan sebagainya.

3. Tidak adanya penambahan ataupun pergantian pekerja pengelasan
selama penelitian tugas akhir berlangsung.

4. Operator dianggap telah menguasai pekerjaannya dalam proses
pengelasan.

5. Penilaian risiko kerja dari sisi ergonomi hanya berfokus pada penilaian

postur kerja bagian atas dari operator.

1.5 Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi objek penelitian Tugas Akhir ini dilaksanakan di
PT.NOV PROFAB yang beralamat di di JIn. Bawal Kav V, Batu Merah (Batu
Ampar). PT.NOV PROFAB merupakan suatu perusahaan yang bergerak pada
bidang usaha fabrikasi peralatan baja yang memiliki spesialisasi dalam
pembuatan Vessel, Piping Systems, Structure, serta Skid dan Modul untuk

industri minyak dan gas bumi.dengan orientasi pasar internasional.

1.6 Sistematika Penulisan Laporan

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini memaparkan pembahasan secara
mendetail tentang permasalahan yang terjadi di dalam studi kasus, dengan itu
penulis menyusun tugas akhir ini dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Pada Bab | Pendahuluan yang berisikan pemaparan dari sub-bab, yaitu latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
pembatasan masalah dan asumsi, lokasi penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori
Berisikan tentang pemaparan dari sub—bab yang dibahas pada Bab I, yaitu

tinjauan pustaka yang memaparkan tentang persamaan dan perbedaan penelitian
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yang penulis sudah lakukan dengan penelitian terdahulu dan landasan teori yang
menjelaskan secara rinci mengenai referensi teori yang digunakan sebagai
landasan atau dasar pendukung serta penguat dalam menyelesaikan pokok
permasalahan penelitian.

Bab 111 Usulan Pemecahan Masalah

Berisikan tentang pemaparan dari sub—bab yang dibahas pada Bab Ill, yaitu
model pemecahan masalah dan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah
yang dimana disertai dengan penjelasan secara rinci dari setiap langkah yang
diambil dalam proses penyusunan Tugas Akhir ini.

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Berisikan tentang pemaparan dari sub—bab yang dibahas pada Bab IV, yaitu
penulis memaparkan hasil pengumpulan data baik itu data primer maupun data
sekunder yang akan mendukung dalam penyusunan Tugas akhir ini yang
kemudian data-data tersebut dilakukan pengolahan data dengan metode yang
sudah ditentukan sebelumnya.

Bab V Analisis dan Pembahasan

Berisikan tentang pemaparan dari sub—bab yang dibahas pada Bab V, yaitu
penulis memaparkan hasil analisis dan pembahasan terhadap pengolahan data
yang sudah dilakukan.

Bab VI Kesimpulan dan Saran

Berisikan tentang pemaparan dari sub—bab yang dibahas pada Bab VI, yaitu
penulis menarik kesimpulan dari hasil pengolahan yang sudah dilakukan dan
memberikan saran sebagai bahan rekomendasi upaya pengendalian risiko yang
akan dilakukan agar menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman pada
aktivitas pengelasan di PT.NOV PROFAB.
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